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Tesisini berupaya memberikan gambaran tentang pemberdayaan pul au-pulau terluar tidak berpenghuni di
sekitar Selat Malaka. Tekanan penelitian ini adalah berupaya menggambarkan kondisi pulau-pulau terluar
yang tidak berpenghuni di sekitar Selat Malaka, bagaimana pemberdayaan terhadap pulau-pulau terluar
tidak yang berpenghuni dan peran stake holder yang berperan dalam pemberdayaan pulau-pulau terluar tidak
berpenghuni untuk meningkatkan ketahanan nasional, khususnya segi kesejahteraan dan keamanan.

Dalam penelitian ini dapat digambarkan bahwa pulau-pulau terluar yang menjadi objek penelitian
merupakan pulau-pulau terluar yang tidak berpenghuni dan mempunyai peran strategis dalam menjaga tetap
utuhnya kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun dilihat kenyataannya, bahwa masih
banyak permasalahan yang terdapat di pulau-pulau terluar tersebut. Kerawanan terhadap tindak kejahatan,
pelanggaran batas wilayah, aktivitas ilegal maupun pengklaiman sepihak oleh pihak asing masih terjadi di
pulau-pulau terluar, khususnya pulau-pulau terluar di sekitar selat Malaka. Selain itu, pulau-pulau terluar
rawan hilang akibat abrasi air laut dan efek dari pemanasan global.

Beberapateori pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemberdayaan dari Ife, yang
menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan suatu konsep untuk mencapail tujuan. Sedangkan menurut
Kieffer bahwa pemberdayaan memerlukan adanya unsur partisipatif pada pemberdayaan. Dijelaskan juga
oleh Parson et a bahwa pemberdayaan merupakan proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan
individual yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar.

Penelitian tentang pemberdayaan pulau terluar yang tidak berpenghuni di sekitar Selat Malaka ini jugatidak
terlepas dengan bagaimana untuk memberdayaakan ruang yang ada. Khususnya ruang wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang merupakan kesatuan wadah yang
meliputi ruang darat, ruang laut maupun ruang udara, dan juga kekayaan alam yang terdapat di wilayah
nusantara. Dalam pemberdayaan pulau-pulau terluar tidak berpenghuni, yang merupakan ruang negarajuga
didukung dengan bagaimana partisipas masyarakat, peran lembaga, pembangunan berkelanjutan, untuk
memberdayakan pulau-pulau tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berusaha menggambarkan kondisi alamiah yang
bersifat deskriptif analisis. Untuk mendukung penelitian ini, dilaksanakan penelitian studi literatur didapat
dari berbagai sumber dan juga tinjauan langsung di lapangan. Dari hasil yang diperoleh ternyata masih
banyak kekurangan dan tidak tersedianya sarana prasarana yang dapat menunjang dalam meningkatkan
kesegjahteraan maupun keamanan. Kondisi real dilapangan menunjukkan bahwa masih kurangnya
pemberdayaan terhadap pulau-pulau terluar yang mempunyai peran strategisini. Dalam penelitian ini
terdapat pulau-pulau yang berpotensi untuk diberdayakan, baik secara ekonomi maupun pertahanan, yaitu
Pulau Berhala dan Pulau Nipa.

Penelitian ini memberikan rekomendasi agar dalam pemberdayaan pulau-pulau terluar tidak berpenghuni di
sekitar Selat Malaka, harus dilaksanakan oleh stake holder yang mempunyai kewenangan besar dan dapat
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melaksanakan berbagai program yang sesuai dengan karakter masing-masing wilayah pulau. Untuk
meciptakan ketahanan negara, diperlukan penguatan aspek pertahanan di pulau-pulau terluar, khususnya
yang berada di jalur penting, yaitu Selat Maaka.;prasarana yang dapat menunjang dalam meningkatkan
kesg ahteraan maupun keamanan. Kondisi real dilapangan menunjukkan bahwa masih kurangnya
pemberdayaan terhadap pulau-pulau terluar yang mempunyai peran strategisini. Dalam penelitian ini
terdapat pulau-pulau yang berpotensi untuk diberdayakan, baik secara ekonomi maupun pertahanan, yaitu
Pulau Berhala dan Pulau Nipa.

Penelitian ini memberikan rekomendasi agar dalam pemberdayaan pulau-pulau terluar tidak berpenghuni di
sekitar Selat Malaka, harus dilaksanakan oleh stake holder yang mempunyai kewenangan besar dan dapat
melaksanakan berbagai program yang sesuai dengan karakter masing-masing wilayah pulau. Untuk
meciptakan ketahanan negara, diperlukan penguatan aspek pertahanan di pulau-pulau terluar, khususnya
yang berada di jalur penting, yaitu Selat Malaka.



